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RINGKASAN 

 

Andhika Vikriansyah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Januari 2017, Pengaruh Variasi Fraksi dari Serat Kaleng terhadap Besaran Karakteristik 

Beton Ringan, Dosen Pembimbing : Indradi Wijatmiko dan Bhondana Bayu BK. 

Beton merupakan suatu campuran yang terdiri dari semen, pasir dan koral atau agregat 

lainnya serta air untuk membuat campuran tersebut mengeras dalam cetakan sesuai dengan 

bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. Seiring dengan perkembangan teknologi 

beton, muncul gagasan untuk memanfaatkan material dari limbah kaleng dengan 

menambahkan serat kaleng minuman bekas untuk meningkatkan kuat tarik belah beton 

dengan penambahan batu apung dapat membuat struktur menjadi ringan dan ramping pada 

adukan beton sebagai bahan tambahan dan bahan penyusun pada beton ringan.  

Variasi fraksi atau presentase serat kaleng yang ditambahkan ke dalam campuran 

beton adalah sebesar 10%, 15% dan 20% dari volume beton silinder. Selain untuk 

mengetahui pengaruh serat kaleng botol minuman bekas pada campuran beton terhadap 

kuat tarik, peneliti juga menganalisa pengaruh serat kaleng terhadap kuat tekan dan 

modulus elastisitas beton. Pengujian dilakukan pada beton yang telah berumur 28 hari. 

Pengujian kuat tarik belah dan kuat tekan menggunakan compression machine, sedangkan 

uji modulus elastisitas menggunakan extensometer dan straingauge. 

Hasil pengujian kuat tekan menunjukkan bahwa nilai kuat tekan maksimum diperoleh 

pada fraksi kaleng 15% dengan nilai sebesar f’c = 18,23 MPa ( meningkat75.3% dari beton 

normal dengan f’c = 10,4 MPa), yang artinya kuat tekan meningkat seiring dengan 

bertambahnya fraksi serat. Sedangkan hasil dari pengujian.kuat tarik belah diperoleh nilai 

kuat tarik maksimum terdapat pada fraksi serat kaleng 10% dengan nilai sebesar ft = 2.003 

MPa (meningkat 18.57% dari beton normal ft = 1.631), yang artinya kondisi optimum 

terdapat pada fraksi 10%. Adapun nilai modulus elastisitas rata – rata maksimum pada 

metode  ASTM C469 sebesar 32913,67 MPa ada pada  benda uji fiber fraksi 15% dengan 

nilai maksimum pada metode lainya. 

 

Kata kunci:  serat kaleng, kaleng, kuat tarik, kuat tekan, modulus  elastisitas 
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SUMMARY 

Andhika Vikriasyah, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, January 2017, The Effect of Variety of Fiber Can Fraction on the 

Lightweight Concrete Characteristic, Academic Supervisor : Indradi Wijatmiko and 

Bhondana Bayu BK. 

Concrete is a mixture that having a certain proportion of cement, sand and corals or 

the other aggregate and water to make the mixture include shape and dimension according 

which are desired.  Along with the development of concrete technology, the idea came to 

exploit materials from cans by adding fiber can to increase the tensile strength of concrete 

and with the addition of pumice to make the structure become lightweight and slender on 

the concrete mix as additives and as materials on the lightweight concrete 

Variations in fraction or percentage of fiber can added to the concrete mixture are 

10%, 15% and 20% of the concrete volume. In addition to knowing the influence of fiber 

can on concrete mixture to tensile strength, the researchers also analyzed the effect of fiber 

can on compressive strength and modulus of elasticity concrete. Tests were performed on 

28-day-old concrete. Tensile strength test and compressive strength test using compression 

machine, while modulus of elasticity test using extensometer and strain gauge. 

The compressive strength test results showed that the maximum compressive strength 

was obtained at the fiber can fraction of 15% with f’c = 18,23 MPa (increased by 75,3% 

from the normal concrete with f’c=10,4 MPa), which means that increasing the fraction of 

the fiber can  make the value of compressive strength of the concrete will also increase. 

While the tensile strength test results show that the maximum tensile strength is obtained at 

the fiber can fraction of 10% with ft = 2,003 MPa (increased by 18,57% from the normal 

concrete with ft = 1,631), which means the maximum condition is in fiber can fraction of 

10%. Similarly, the modulus elasticity test results show that the average modulus elasticity 

is obtained at ASTM C469 method with the value is 32913,67 Mpa is in fiber can fraction 

of 15% with the maximum value at the other method. 

          

Keywords: fiber can, can, tensile strength, compressive strength, modulus of elasticity 
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